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ABSTRAK

Penelitian dilakukan pada usaha toko pakaian di Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah pengusaha
toko pakaian yang berada di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru sudah
sesuai dengan konsep dasar akuntansi yang berlaku. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualita pulkan data primer dan data
sekunder. Tekni ang dic n_dalam ’ ampel adalah teknik

ecal a responden
D sepenuhnya
v
SAK

\\\\\\\ A\ )
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ABSTRACT

The research was conducted on a clothing store business in Marpoyan
Damai District, Pekanbaru City. This study aims to determine whether the
clothing store entrepreneurs in Marpoyan Damai District, Pekanbaru City are in

accordance with the concepts of appllca : punting. This study uses
qualitative rese g econdary data. The
technique ertain criteria.
Based 30 clothing

stores e grouped
en analyzed

. The th . at clothing store

entreprene | )ama » i @ ted the basic

concepts o

Keywords: Basi pts of & , ation, and SAK
EMKM, ~
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
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masyarakat sangat berhati-hati mengatur pengeluaran keuangannya karena
ketidakpastian pendemi berakhir. Hal ini menyebabkan turunnya daya beli
masyarakat akan barang-barang konsumsi dan memberikan tekanan pada sisi
produsen dan penjual. Pada aspek UMKM, adanya pendemi ini menyebabkan

turunnya kinerja dari sisi permintaan (konsumsi dan daya beli masyarakat) yang



akhirnya berdampak pada sisi suplay yakni pemutusan hubungan kerja dan
ancaman macetnya pembayaran kredit (Bahtiar & Saragih, 2020).

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut sebagian besar UMKM
kekurangan modal-usaha akibat.covid-19 ini,untuk itu parapelaku UMKM harus
memperbaiki pencatatan keuangan usahanya yang mana dijadikan salah satu
syarat untuk meminjam dana_ke, bank.

Pentingnya peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) maka
diperlukannya keahlian dan keterampilan dalam mengelola pembukuan keuangan.
Permasalahan yang sering terjadi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) terletak pada masalah administrasi dan pencatatan, untuk meningkatkan
kemampuan pengelola keuangan diperlukan = pemahaman. mengenal ilmu
akuntansi. Standart Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) diterbitkan- untuk. memudahkan para pelaku UMKM dalam
penyajian laporan keuangan. SAK EMKM juga diharapkan menjadi solusi
permasalahan internal dalam UMKM.

Menurut  Sujarweni - (2018:53) mendefinisikan laporan keuangan
merupakan catatan yang berisi informasi tentang keuangan suatu perusahaan pada
periode tertentu, dan digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan selama
periode tertentu. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Suatu laporan keuangan memiliki beberapa karakteristik yang

membuat informasi yang terkandung berguna bagi penggunanya. Karakteristik



tersebut antara lain (1) dapat dipahami, (2) relevan, (3) keandalan, (4) dapat
diandalkan (Sujarweni, 2019:40).

Laporan keuangan dapat digunakan oleh pengusaha untuk menghitung
keuntungan usaha agar mengetahui besar _modal usaha yang dikeluarkan dan
mendeskripsikan tindakan pencapaian guna menciptakan keuntungan yang
maksimal. Serta menjadikan pedoman untuk mengatasi terjadi kendala yang tidak
diinginkan pengusaha, “dengan membuat laporaan Keuangan pengusaha akan
mengetahui kinerja, performa, perkembangan, dan pertumbuhan usahanya.
Sehingga Kkeputusan yang diambil oleh pengusaha didasarkan pada kondisi
laporan keuangan yang telah dibuat dengan lengkap bukan sekedar asumsi.

Penerapan akuntansi pada usaha mikro dilandasi pada konsep dasar
akuntansi yaitu konsep yang melandasi bentuk, isi dan pelaporan keuangan,
antaranya: (1) Kesatuan usaha (Business entity concept) yaitupemisahan transaksi
usaha dengan transaksi non usaha (rumah tangga). (2) Dasar pencatatan akuntansi
ada dua, yaitu dasar kas dan dasar akrual. (a) Dasar kas (Cash Basic) adalah
penerimaan dan pengeluaran akan dicatat atau diakui-apabila kas sudah diterima
atau dikeluarkan. (b) Dasar Akrual “(Accrual Basic) adalah penerimaan dan
pengeluaran dicatat atau diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat
apakah kas telah diterima atau dikeluarkan. (3) konsep kontinuitas usaha (going
concern concept) yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha
diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu
yang tidak terbatas. (4) konsep penandingan (matching concept) yaitu suatu

konsep akuntansi semua pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan



biaya-biaya yang ditimbulkan untuk jangka waktu tertentu. (5) konsep periode
waktu (time periodic) yaitu suatu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi
menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai
kemajuan suatu perusahaan (Saputra, 2018: 20).

Laporan keuangan dihasilkan melewati suatu prosedur yang lazim
dikatakan sebagai siklus akuntansi; fialah:serangkaian prosedur dimulai dengan
pencatatan berawal dari transaksi sampai pada penyusunan laporan keuangan.
Kemudian prosedur terjadi secara berlanjut pada setiap periodenya.

Laporan. keuangan untuk UMKM berdasarkan SAK EMKM yang
diterbitkan oleh IAl (2016:11-14) terdiri dari: (1) Laporan p osisi keuangan yaitu
menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir
periode pelaporan . (2) Laporan laba rugi yaitu kinerja keuangan entitas untuk
suatu periode dan juga mengatur informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi
dan bagaimana penyajiannya. (3) Catatan atas laporan keuangan yaitu mengatur
prinsip yang mendasari informasi yang disajikan dalam catatan atas laporan
keuangan dan bagaimana penyajiannya.

Penelitian terhadap Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sudah
pernah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti terlebih dahulu, salah
satunya menurut penelitian dilakukan oleh Siska Afriani (2021) melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Pakaian di
Kecamatan Pangkalan Koto Baru”. Berdasarkan hasil dari penelitian yang
dilakukan penulis dapat ditarik kesimpulan bahwa para pengusaha toko pakaian di

Kecamatan Pangkalan Koto Baru belum menerapkan konsep dasar akuntansi
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seperti kelangsungan usaha, kesatuan usaha, konsep penandingan, dan dasar
pencatatan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Farizal (2021) melakukan

melakukan pene engan judul «/ ansi Pada Usaha
Toko Hel P I ‘- : - enelitial ebut pemilik
usaha pakaian«b epe : n konse ep’ dasar akuntansi
yang telah ak \ a ha se nsaksi saat kas

sudah di terima'a i an dalar alankan usa a'asal mendapatkan

Kota Pekanbaru. Hasil survei pada kecamatan Marpoyan Damai sebanyak 40
usaha toko pakaian. Survei awal dilakukan penulis pada 5 usaha toko pakaian
yaitu toko ochy collection, toko AA fashion, toko rayhana syar’i, noe-noe store,
dan toko byudri collection.

Pada survei awal yang dilakukan pada toko Ochy Collection yang

beralamat di Jalan Rambutan. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa pemilik



toko melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas dan pengeluaran kas
kedalam satu buku catatan harian, dalam pencatatan harian berisikan data nama
barang yang terjual dan kode barang. Pecatatan transaksi pendapatan dilakukan
setiap hari dan pengeluaran berupa kasbon dari karyawannya, kemudian pemilik
toko menjumlahkan pendapatan dan mengurangi pengeluaran dan dapatlah total
penjualan selama sebulan sekali, 4aludisetorkan,kepada pemilik toko pakainnya.

Survei kedua dilakukan pada Toko AA Fashion beralamat di JI. Paus, dari
data yang diperoleh diketahui pemilik usaha melakukan pencatatan sederhana
yaitu pemilik mencatat penerimaan dan pengeluaran kas yang mencakup
pengeluaran rumah tangga ke dalam satu buku catatan. Pengeluaran yang di
maksud seperti-jajan anak dan belanja kebutuhan rumah tangga. Di sini pemilik
toko tidak menjumlahkan pemasukan dan pengurangan pengeluaran kas baik
perhari maupun perbulan, pemilik hanya mencatat pendapatan dan pengeluaran
tanpa mencatat jumlah hasil dari pendapatan dan pengeluarannya.

Survei ketiga dilaksanakan di usaha Toko Rayhana Syar’i yang berlokasi
di JI Kereta Api No 12 A, Kec. Marpoyan Damai. Berdasarkan data yang
diperoleh bahwa toko ini melakukan pencatatan penjualan dan pengeluaran kas ke
dalam satu buku catatan harian setiap harinya, untuk pencatatan stok persediaan
pemilik mencatat dibuku yang berbeda. Dalam menghitung laba rugi usahanya,
pengusaha toko pakaian rayhana syar’i melakukan perhitungan dengan cara
mencatat pemasukan yang diperoleh dari penjualan pakaian kemudian
mengurangi segala kebutuhan yang terjadi setiap hari dan dapatlah laba yang

diperoleh perhari.
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Survei ke empat dilakukan pada toko pakaian Noe-Noe Store. Pada usaha
toko pakaian Noe-Noe Store, pemilik usaha melakukan pencatatan terhadap kas

masuk dan kas keluar. Pencatatan kas masuk dilakukan dengan mencatat langsung

om debit. Untuk kas

keluar, g a di kolom
kredit. melakukan
gi dilakukan

rangi dengan

Taskurun 5 idapat s i )¢ ini melakukan
pencatatan erimas ( i arian. Di dalam

buku harian me angg e dan pakaian yang

untuk melakukan penelitian agar mengetahui penerapan akuntansi pada usaha
kecil. Hal ini dapat memberikan bahan perbandingan penulis sendiri antara teori
dan praktik di lapangan. Oleh karena itu, penulis memberi judul: Analisis
Penerapan Akuntansi Pada Toko Pakaian di Kecamatan Marpoyan Damai

Kota Pekanbaru.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

Maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini sebagai berikut:

akuntansi akukan p Sé D itan Marpoyan
Damai Kotz
1.4. Manfa
1. Bagi pe

pengetahuan serta

engenai analisis

benar.
3. Bagi peneliti, yaitu dijadikan sebagai bahan referensi, dijadikan sumber acuan
suatu informasi dalam penelitian sejenis terhadap masalah yang akan datang.

1.5. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dan penulisan, penulis membahas
kedalam lima bab, secara rinci dapat dilihat di dalam sistematika penulisan yang

masing-masing membahas masalah-masalah sebagai berikut ini:
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BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

BAB |

perhubungan

memberikan

BAB Il
asi penelitian,

pel, jenis dan

BAB IV

tentang penerapan akuntansi pada usaha toko pakaian di
Kecamatan Marpoyan Damai.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab yang berisikan kesimpulan dan saran

untuk masa yang akan datang.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

informasi

perusahaan

Pen

Accountants

laporan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan
membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis.
Menurut Sasongko (2016:2-4) menyatakan sebagai berikut :

Akuntansi adalah proses atau aktivitas yang menganalisis, mencatat,

mengklasifikasikan, melaporkan dan menginterprestasikan informasi

10
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keuangan untuk kepentingan para penggunanya. Dan proses akuntansi
merupakan sebuah sistem yang mengukur bisnis perusahaan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi

adalah suatu

informasi a

bagaimana pengolahan da ‘- si atau perusahaan
tersebut. Sebaga .Q'r elemen laporan
: untansi tersebut

keuangan d

antara lain:

akuntansi ke data yang berhubungan langsung dengan aktivitas usaha.
Konsep ini menginginkan agar transaksi yang terjadi di dalam perusahaan
dicatat secara terpisah dari transaksi perusahaan lain maupun kehidupan

keseharian dari pemiliknya.
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2. Dasar Pencatatan
Menurut Rudianto (2012:17) Ada dua macam dasar pencatatan dalam

akuntansi yang digunakan dalam mencatat transaksi, yaitu:

di mana

dan biaya

4. Kontinuitas Usaha (Going Concern

Menurut Bahri (2020:10) definisi kontinuitas usaha merupakan konsep
yang menganggap bahwa suatu entitas akan hidup terus dan diharapkan tidak
terjadi likuidasi di masa yang akan datang.

Konsep ini menganggap bahwa suatu perusahaan akan hidup terus

menerus, dalam arti perusahaan diharapkan terus beroperasi dalam waktu yang
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tidak terbatas. Penekanan dalam konsep ini bahwa akan tersedia cukup waktu bagi
suatu perusahaan untuk menyelesaikan usaha, kontrak-kontrak dan perjanjian-

perjanjian.

1. Prinsip

Menurut

pelaporan informasi karena lebih relevan.

Prinsip biaya historis ini sekali harga perolehan sudah ditentukan. Maka
tidak akan ada perubahan-perubahan karena adanya perubahan nilai rupiah.
Dengan kata lain, prinsip biaya historis ini erat sekali kaitannya dengan asumsi

bahwa ukuran yang digunakan (rupiah) nilainya stabil.
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2. Prinsip Pengakuan Pendapatan
Menurut  Hery (2017:60) kerangka kerja  konseptual FASB

mengidentifikasi dua kriteria yang seharusnya dipertimbangkan dalam

atakan dapat
5i menjadi kas.
ila perusahaan

dapatkan hak atas

S L L (Y

wn

P gandung makna

:

gorbanan tersebut

menerapkan metode dan prosedur akuntansi yang sama dengan periode
sebelumnya.
5. Prinsip Pengungkapan Penuh

Menurut Hery (2015:23) menjelaskan bahwa agar pelaporan keuangan
menjadi lebih efektif, seluruh informasi yang relevan seharusnya disajikan dengan

cara yang tidak memihak dapat dipahami dan tepat waktu.
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2.1.3 Siklus Akuntansi (Accounting Cycle)
Siklus akuntansi merupakan suatu proses akuntansi sistematis dan

bertahap. Kegunaanya untuk memproses berbagai bukti transaksi keuangan dan

berikut: : i 2 ‘; ulai dengan
menganalisis .de al tra an penyiapan

neraca saldo se

sebuah sist
dituangkan dalar : gka an seperti men

ganalisis,

Langkah pertama yang dapat diambil dalam siklus akuntansi adalah
mencatat transaksi, menurut Bahri (2020:35) mendefinisikan transaksi sebagai
berikut: Transaksi merupakan semua kegiatan entitas yang dapat diukur dengan
nilai uang dan mengakibatkan perubahan posisi keuangan entitas, baik bertambah

maupun berkurang.
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Sedangkan transaksi menurut Kieso, dkk (2017:108) mendefinisikan
transaksi sebagai berikut: Transaksi merupakan pertukaran antara dua entitas di

mana masing-masing menerima dan mengorbankan sesuatu yang bernilai

: @—. &
.
)
%
-O‘

perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya perusahaan mencatat setiap transaksi
penjualan atau pembelian baik kredit maupun tunai harus disertakan dengan bukti
agar transaksi yang terjadi dapat dipertanggung jawaban kebenarannya.
2. Pembuatan atau penerimaan bukti asli

Kegiatan transaksi harus disertai dengan alat bukti yang menyatakan

bahwa telah terjadi suatu transaksi, di mana bukti transaksi adalah sumber untuk
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mengetahui apa saja yang telah terjadi di perusahaan dan sebagai bahan untuk

melanjutkan tahap-tahapan dalam siklus akuntansi.

Menurut Samryn (2015:49) menjelaskan tentang macam-macam bukti

perusahaan. Bukti ini biasanya ditandatangani oleh pihak yang
menerima kas.

e. Bukti memorial
Bukti ini biasanya dibuat oleh pihak internal perusahaan untuk

merekam kebijakan alokasi atau pembebanan, terutama berkaitan biaya.
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3. Pencatatan transaksi ke dalam jurnal

Setelah adanya informasi transaksi dan bukti transaksi dikumpulkan dan

dianalisis hal selanjutnya yang dilakukan dalam siklus akuntansi adalah jurnal.

dan pembayaran kas).
Manfaat Jurnal Menurut Pura (2013:34)
a. Aspek Riwayat Transaksi
Dapat diperolen gambaran tentang kegiatan perusahaan dalam suatu

periode.
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b. Aspek Deteksi Kesalahan
Apabila terjadi kesalahan, langkah logis yang dapat diambil adalah

memeriksa buku jurnal terlebih dahulu untuk mencari sebab-sebab

rekening-re : it. Posti nya mengumpulkan
item-item transaksi : dat yang disebut dengan
rekening pe
kategori yaitu

Menurut Bahri - isika eral ledger) adalah

Berdasarkan kegunaanya , buku besar terbagi menjadi dua, yaitu :

a. Buku besar umum
Buku besar umum adalah buku besar utama yang berisi seluruh akun
neraca dan laporan laba rugi. Buku besar umum dibuat atas seluruh

akun laporan keuangan.
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b. Buku besar pembantu

Buku besar pembantu merupakan buku besar kedua yang berguna

untuk mendukung angka-angka yang terdapat.

a. dan hanya

dan bagian

bentuk skontro

sebelah debit

dan kolom kredit.

Sedangkan fungsi dari buku besar adalah untuk:

a. Mencatat secara rinci setiap jenis harta, hutang dan modal beserta
perubahannya.

b. Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis

akun masing-masing.
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c. Menghitung jumah atau nilai tiap-tiap akun.

d. Mengikhtisarkan transaksi ke dalam akun yang terkait.

5. Neraca Saldo (Trial balance)

Neraca saldo be 3 ) ya perusahaan
menyiapk ) akun disusun
berdasarka am  buku 1 sl kiri sedangkan
saldo kredit
nya kesalahan
dalam mem ‘ a ‘ yesar. Kemudian

ibuktikan pada

6. Penyusunan jurnal penyesuaian

Setelah neraca saldo proses selanjutnya dalam siklus akuntansi adalah
membuat jurnal penyesuaian. Ayat jurnal penyesuaian biasanya dibuat pada akhir
periode akuntansi. Tujuan dibuat jurnal penyesuaian untuk memberikan bahwa

prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

Menurut Bahri (2020:113) yang dimaksud dengan jurnal penyesuaian
(adjusting journal entries) adalah jurnal untuk menyesuaikan saldo akun-akun ke

saldo yang sebenarnya sampai akhir periode pelaporan atau memisahkan

neraca saldo se jus : a bersumber dari
buku besar
digunakan mengecek Kkese | ' : d seluruh rekening-
rekening bu esar | ( 3 3 al penyesuaian dan

neraca lajur.

Setelah neraca saldo telah dilakukan penyesuaian dan adanya bukti
transaksi, kemudian disiapkan laporan entitas yang memerlukan. Tahapan
selanjutnya adalah menyusun laporan keuangan berdasarkan neraca saldo tersebut.

Menurut Hery (2019:5) Laporan keuangan adalah produk akhir dari

serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis.
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Laporan keuangan ini merupakan informasi bagi para peggunanya
terutama pemilik perusahaan, investor, kreditur, dan juga manajemen untuk

mengambil keputusan-keputusan perusahaan di masa mendatang. Dengan kata

keuangan,

mengguna

ekonomi.

s

dari ikhtisar menjadi bag

keuangan.
1) Menurut Harahap (2011:36) unsur-unsur yang terdapat dalam laporan laba
rugi adalah sebagai berikut:
a) Pendapatan
Aliran kas masuk atau kenaikkan aktiva sebagai hasil dari menjual barang

atau jasa ke pelanggan selama satu periode tertentu. Adapun contoh
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pendapatan dari badan usaha, antara lain: pendapatan jasa, pendapatan

penjualan atas pembuatan barang pendapatan komisi, pendapatan sewa,

dan pendapatan lain-lain.

contohnya

utilitas,

2) 181) ke an )i sebagai berikut:

3) <ieso 82) Ba ' ebagai berikut:

d) Pengukuran laba melibatkan penilaian.
b. Laporan Ekuitas Pemilik

Menurut Martani, dkk (2012:10) mendefinisikan perubahan ekuitas
pemilik sebagai berikut: Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang

menunjukkan perubahan ekuitas untuk periode tertentu, bisa satu bulan atau satu
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tahun. Melalui laporan perubahan modal, pembaca laporan dapat mengetahui

sebab-sebab perubahan ekuitas selama periode tertentu.

c. Laporan Posisi Keuangan

2) Liabilita erupa ajiba : ang timbul dari
peristiwa masa anye ; C akibatkan arus kas
keluar dari ¢

3) Ekuitas, merupake
liabilias.

d. Laporan Arus Kas

Menurut Adam (2015) laporan arus kas adalah laporan yang dapat
digunakan dalam mengetahui posisi kas masuk (cash flow) dan juga uang kas
keluar (Cash out flow) untuk periode akuntansi.

Menurut Kieso, dkk (2018:591) menjelaskan tujuan laporan arus kas

berikut ini:
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Tujuan utama dari laporan arus kas (statement of cash flows) adalah untuk
memberikan informasi tentang penerimaan kas dan pembayaran kas

perusahaan selama satu periode. Dan memberikan informasi berbasis kas

laporan ) k A etara de akuntansi
baik yang berpenga angsung 1 erl “-) as dan siap
digunakan . asi Mmauf : 1 an setiap saat
dibutuhkan

Me : 3 i : an lapora us kas sebagai

berikut:
1) depan
2) dan melunasi
3) 3 o neto dari aktivitas
operasi. '.
4) Transaksi kas ‘ stasi dan pendanaan selama

periode.

e. Catatan Atas Laporan Keuangan.
Setelah membuat laporan arus kas, selanjutnya membuat catatan atas
laporan keuangan yang merupakan tahapan terakhir dalam membuat sebuah
laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan menyajikan informasi tentang

dasar pengukuran yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.
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Menurut SAK EMKM (2016:14) catatan atas laporan keuangan memuat:
1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun dengan ED

SAK EMKM

2)

menjelaskan

gi pengguna

berikut: Ju
sebuah lapo
Penutupan p

1)

A )3 )

sebagai penambah atau pengurang atas saldo akun modal pemilik.
4) Menghapus nilai prive dan memindahkan nilainya sebagai pengurang
saldo akun modal.
10. Neraca saldo setelah penutupan (trial balance after closing entries)
Setelah ayat jurnal penutup dibuat dan diposting ke masing-masing buku

besar, selanjutnya membuat neraca saldo setelah penutup.
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Menurut Hery (2018:87) mendefinisikan neraca saldo setelah penutup
sebagai berikut: Neraca saldo setelah penutupan merupakan laporan berisi saldo

akhir dari masing-masing akun neraca (kas, piutang usaha, perlengkapan, utang

idak adalagi

memang t

11. Jurnal Pe

(SAK EMKM,2016) mendefinisikan entitas mikro, kecil, dan menengah adalah
entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan sebagaimana didefinisikan
dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP), yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di

Indonesia, setidak-tidaknya selama dua tahun berturut-turut.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

SAK EMKM ditujukan untuk digunakan oleh entitas yang tidak atau
belum mampu memenuhi persyaratan akuntansi yang diatur dalam SAK ETAP.

ED SAK EMKM tidak memberikan definisi dan kriteria kuantitatif entitas mikro,

lain dijelas

a. Penyajia

dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan

posisi dan kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas
juga dapat dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan
Kinerja keuangan.

4) Keterpahaman: informasi yang disajikan dapat dengan mudah

dipahami  oleh pengguna. Pengguna diasumsikan  memiliki
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pengetahuan yang memadai serta kemauan untuk mempelajari
informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar.(SAK EMKM,

2016:8)

b. Kepatuhan terh

periode pelap

d. Penyajian

jika perubahan penyajian atau klasifikasi akun-akun dalam laporan
keuangan menghasilkan penyajian yang lebih sesuai dengan
mempertimbangkan kriteria pemilihan dan penerapan Kkebijakan
akuntansi.

2) SAK EMKM mensyaratkan perubahan penyajian.

e. Informasi Komparatif
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Kecuali dinyatakan lain oleh SAK EMKM, entitas menyajikan informasi
komparatif yaitu informasi satu periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang

disajikan dalam laporan keuangan periode berjalan.

liabilitas, dan

ekuitas entitas | pe ‘ euangan entitas

a)

yang disajikan. Meskipun demikian, entitas dapat menyajikan akun-akun aset
berdasarkan urutan likuiditas dan akun-akun liabilitas berdasarkan urutn jatuh
tempo (SAK EMKM 2016:11).

2) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi menyajikan kinerja keuangan entitas untuk suatu

periode.
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Laporan laba rugi entitas dapat mencakup akun-akun sebagai berikut:

a) Pendapatan

b) Beban keuangan

2016:13).

3) Catat

yang disajikan dz atat aporan kel : ana penyajiannya.

Catatan ata

Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal
tersebut praktis. Setiap akun dalam laporan keuangan merujuk-silang ke informasi

terkait dalam catatan atas laporan keuangan (SAK EMKM 2016:14).
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2.1.5 Pengertian dan Karakteristik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Pasal 1 Nomor 7

Tahun 2021 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, mendefiniskan UMKM

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Menengah sebgaimana di atur dalam Peraturan

Pemerintah ini.
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Definisi Menurut Wijaya (2018:8):

Berdasarkan Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

(Menegkop dan UMK), yang dimaksud dengan usaha kecil (UK) termasuk

a. Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.

b. Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,00

(lima miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
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c. Usaha  Menengah  memiliki modal usaha lebih  dari

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan

untuk me pa kas yang

mengalami iannya. Pelaku

UMKM k

Membantu proses peminjaman.

4. Menentukan target selanjutnya.
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2.2. Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan

di atas maka penulis mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut:

akaian di Kecamatan
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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain yar itian ini yaitu metode
S LTSEECN U
i » %‘ emuan yang

r

Variable penelitian ini adalah mengenai tentang implementasi atau
penerapan akuntansi pada usaha toko pakaian, yang mana untuk mengetahui
pemahaman dan wawasan terhadap pengusaha toko pakaian yang ada di

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dengan konsep dasar akuntansi dan

37
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menjalankannya dalam aktivitas usaha dengan indikator pemahaman sebagai
berikut:

1. Konsep Dasar Akuntansi

a.

b.

C. berikan untuk
sekali laporan

d.

dalam mencatat transaksi, yaitu:
a. Dasar akrual (Accrual Basic), dalam konsep ini pelaporan dan pengakuan
pendapatan diakui pada periode saat pendapatan dihasilkan, dan beban

diakui pada saat beban itu terjadi.
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b. Dasar Kas (Cash Basic), dalam konsep ini pelaporan dan pengakuan

pendapatan diakui pada priode saat kas diterima dan beban diakui pada

periode saat kas dibayarkan

a.
dap modal
lan jasa atau
memperoleh

b.

pembayaran yang sah dan dapat diambil setiap hari.

b. Piutang usaha adalah jumlah pembelian kredit dari pelanggan, biasanya
diperkirakan akan tertagih dalam waktu 30-60 hari.

c. Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik

perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode tertentu.
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d. Perlengkapan barang-barang yang dimiliki perusahaan bersifat habis pakai

ataupun bisa dipakai berulang-ulang yang bentuknya relatif kecil dan pada

umumnya bertujuan untuk melengkapi kebutuhan bisnis perusahaan.

3.4. Popula

3.4.1.Popul

Pop anc litiar seluruh toko pakaian di

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru:



41

Tabel 3.1
Daftar Populasi Usaha Toko Pakaian Di Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru
Tahun 2021

No Nama Usaha Alamat Usaha

1 | Daster Murah Collection JI. Inpres Kartama — Marpoyan Damai

2 | Noe —Noe Store JI. Paus — Marpoyan Damai

3 | Rumah Baju JI. Kartama — Marpoyan Damai

4 | Syafa Moslem Wear JI" Kartama — Marpoyan Damai

5 | Nita Collection JI. Inpres —Marpoyan Damai

6 | Ochy Collection JI. Rambutan — Marpoyan Damai

7 | AA Fashion JI. Paus — Marpoyan Damai

8 | Granit Distro JI. Paus — Marpoyan Damai

9 | Vie Fashion JI. Paus Ujung — Marpoyan Damai

10 | Al Best jeans JI. Paus Ujung — Marpoyan Damai

11 | Fashion Outlet Mode JI. Paus Ujung — Marpoyan Damai

12 | Dubai Fashion JI. Paus Ujung — Marpoyan Damai

13 | Ratu Bilgis Collection JI. Paus Ujung — Marpoyan Damai

14 | Bagus Sagala Jeans Jl. Paus No. 125 — Marpoyan Damai

15 | M My MiMit Shop JI. Paus — Marpoyan Damai

16 | Bagus Sagalo JI. Paus No. 40 — Marpoyan Damai

17 | Queen Fashion JI. Nangka Sari No'6 — Marpoyan Damai
18 | Toko Baju Aulia Jh.Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
19 | Leni Collection JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
20 | Griya Senandong JI. Handayani — Marpoyan Damai

21 | Naisyah Collection JI. Kartama — Marpoyan Damai

22 | Fafa Store JI. Kartama — Marpoyan Damai

23 | Zahra Collection JI. Puyuh Mas No 65 — Marpoyan Damai
24 | Bandung Super Promo JI'Puyubh Mas — Marpoyan Damai

25 | Diva Collection JI. Taskurun No. 62 C — Marpoyan Damai
26 | Salsa Busana JI. Taskurun No. 61 — Marpoyan Damai

27 | Byudri Collection JI. Taskurun No. 66 — Marpoyan Damai

28 | Zahira Fashion JI. Kereta Api — Marpoyan Damai

29 | Rayhana Syar’i JI. Kereta Api — Marpoyan Damai

30 | Rafly Collection JI. Kereta Api — Marpoyan Damai

31 | Toko D’Jelita JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
32 | Skate Rock JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
33 | Saudara Mode JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
34 | TWD Collection JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
35 | Baju Lalok JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
36 | Boutique Underwear JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
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37

Twins Batik & Baju Tidur

JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai

38

MGI grosir & eceran

JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai

39

Symran Tisya Muslim Store

JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai

40

Rit Collection

JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai

Sumber: Kantor Dinas Koperasi Dan UMK Kota Pekanbaru dan Survei Lapangan

1. Usaha to

Berdasarkan kriteria yang dite

’ bilan sampel

&

e

[ _
ﬂ pengambilan
o

g

P

angkan di atas maka total sampel yang

sesuai sebanyak 30 sampel usaha. Berikut ini jumlah usaha toko pakaian yang ada
di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru berdasarkan survey langsung

yang akan disajikan dalam bentuk tabel:
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Tabel 3.2
Daftar Sampel Usaha Toko Pakaian Di Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru
Tahun 2021
No Nama.Usaha Alamat Usaha
1 | Ochy Collection JI. Rambutan — Marpoyan Damai
2 | AA Fashion JI. Paus — Marpoyan Damai
3 | Rayhana Syar’i JI. Kereta Api — Marpoyan Damai
4 | Noe —Noe Store JI. Paus — Marpoyan Damali
5 | Byudri Collection JI” Taskurun No. 66 —Marpoyan Damai
6 | Dubai‘Fashion JI. Paus Ujung — Marpoyan Damai
7 | Daster. Murah Collection JI. Inpres Kartama — Marpoyan Damai
8 | Vie Fashion JI. Paus Ujung — Marpoyan Damai
9 | Granit Distro JI. Paus — Marpoyan Damai
10 | Nita Collection JI. Inpres — Marpoyan Damai
11 | Al Best jeans JI. Paus Ujung — Marpoyan Damai
12 | Rit Collection JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
13 | Zahra Collection JI. Puyuh Mas No 65 — Marpoyan Damai
14 | Baju Lalok JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
15 | Rafly Collection JI. Kereta Api — Marpoyan Damai
16 | Griya Senandong JI. Handayani — Marpoyan Damai
17 | Toko Baju Aulia JI. Kaharudin 'Nasution — Marpoyan Damai
18 | Bagus Sagala Jeans JI. Paus,No. 125 —Marpoyan Damai
19 | Syafa Meslem Wear Ji.Kartama — Marpoyan Damai
20 | Zahira Fashion JI. Kereta Api — Marpoyan Damai
21 | Bandung Super Promo JI Puyuh Mas — Marpoyan Damai
22 | Rumah Baju JI. Kartama — Marpoyan Damai
23 | Queen Fashion JI. Nangka Sari No 6 — Marpoyan Damai
24 | Symran Tisya Muslim Store JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
25 | Salsa Busana JI. Taskurun No. 61 — Marpoyan Damai
26 | Diva Collection JI. Taskurun No. 62 C — Marpoyan Damai
27 | Skate Rock JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
28 | M My MiMit Shop JI. Paus — Marpoyan Damai
29 | Leni Collection JI. Kaharudin Nasution — Marpoyan Damai
30 | Ratu Bilgis Collection JI. Paus Ujung — Marpoyan Damai

Sumber: Kantor Dinas Koperasi Dan UMK Kota Pekanbaru dan Survei Lapangan
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3.5 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder, yaitu:

Marpoyan Damai.
2. Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang sudah
tersedia pada usaha toko pakaian. Dokumentasi berorientasi untuk
mendapatkan data tanpa adanya pengolahan data kembali seperti buku

pencatatan harian.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

45

3.7 Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpulkan baik data primer maupun data sekunder

dikelompokkan sesuai dengan bagian-bagian yang dibahas, langkah selanjutnya

a deskriptif
ang berada di
Kecamata ‘w DOYa ; onsep dasar akuntansi.

Kemudian

‘\\\\\\\“‘

%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

jet pencapaian pada

\“““‘ .#00 pyan Damai

@gmwa:s yang, bers ﬁ'g

data dan

ARARY

di Kecamatan
Marpoyan sajikan dalam

bentuk tabel

Lhelal
\ ) Era

N

No Persentase (%)

20%

47%

26%

AW NP

7%

Jumlah 30 100%

Sumber: Data hasil olahan

46



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

47

Berdasarkan dari tabel 4.1 diketahui bahwa tingkat umur yang paling
banyak membuka toko pakaian adalah usia kisaran 30-39 tahun berjumlah 14

orang karena bisa digolongkan sebagai umur yang produktif dalam membuka

sebuah usaha to iata ' t umur yang paling
sedikit juml
422. T ponden 'SLA
Pendidi 9 p nusia untuk
membentu r i rkualitas serta
membangu er ukses. Tingkat
pendidikan e h‘i;'bé MK tinggi tingkat
pendidikan akat i:'.E)e a _an:me_ a juga semakin
baik. Berda pe bahwa tingkat
pendidikan r "Iihgs I i beri
KANBA
o L]
No Tingka i Persentase (%)
1 SM 87%
2 S1 13%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Pada tabel 4.2 responden yang menjalankan usaha toko pakaian dengan
latar belakang pendidikan terbanyak pada jenjang pendidikan tamatan SMA
sebanyak 26 pemilik dengan persentase sebesar 87%. Berdasarkan penjelasan
yang disampaikan oleh para responden bahwa di era sekarang dengan tingkat

pendidikan terakhir yang didapatkan sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan
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karena banyaknya saingan dan berbagai macam permintaan dari pemilik

perusahaan dan ada juga responden tidak ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi. Karena mereka lebih bertekad memilih mendirikan dan

menjalankan us iptakan . Sedangkan jenjang
pendidi a reka lebih
memilih ifi-tanpa-merasa dari atasan
e Rig
dan ada j a} 'a#s a sampingan
responden. ntansi sangat
sederhana n k mengetahui
tentang kon n kéfer; K Qﬁa hal tersebut.
423. LamaUsahaResponden
Berikut i an usaha dibidang
usaha toko p cama I K ru.
KANBA
o L]

No Lama U ( Persentase (%)

1 1- 57%

2 6-10 30%

3 >11 4 13%

Jumlah 30 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Pada tabel 4.3 yang disajikan di atas, dapat dilihat responden telah

menjalani usahanya selama 1-5 tahun dengan jumlah 17 responden atau 57%.

Sedangkan yang telah menjalani 6-10 tahun berjumlah 9 responden atau sebanyak
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30% dan yang telah menjalani >11 tahun sebanyak 4 responden atau sebesar 13%
dari jumlah responden.

Berdasarkan dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 13 orang

usaha pada

Q@
3
)
@,
5

Q
—
S}
=
o

D q
=) &Y
(D -
Q)
=R
gl
D
o
jsb)
=
wn
)
=y
D

= )\ :

toko pakaia

masing-masi

No Persentase (%)
1 10%
2 50%
3 | Rp51.000.000-Rp75.000.000 27%
4 | >Rp76.000.000-Rp100.000.000 4 13%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui modal awal usaha yang
dimiliki responden dalam menjalankan usahanya sebesar Rp1.000.000-

Rp25.000.000 berjumlah 3 responden atau dipersentasekan menjadi 10%,
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kemudian modal awal usaha antara Rp26.000.000-Rp50.000.000 berjumah 15
responden atau sebesar 50%, responden yang memiliki modal awal usaha antara

Rp51.000.000-Rp75.000.000 berjumlah 8 orang dengan persentase 27% dan

menerapk
menentuk

dan untuk

dijalankan r

4.2.5. Juml:
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Rincian Jumlah Karyawan Responden
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No Nama Toko Jumlah Karyawan

1 | Ochy Collectio 1 Karyawan

2 | AA Fashi aryawan

3 an

4 n

5 NE karyawan
6 | D id karyawan
7 | Daster wan

g | Vie I karyawan
g9 | Gra ¢ — - awan

10 | Nit > | = ki karyawan
11 | Al Best j S awan

12 | Rit i0 — \ p—" iki karyawan
13 | Zahr ’ I iki karyawan
14 | Baju A | yawan

15 | Rafly - ryawan

16 | Griya aryawan

17 | Toko Baj [ B Karyawan

18 | Bagus Saga 1 Karyawan

19 | Syafa Moslem 1 Karyawan

20 | Zahirah Fashion 1 Karyawan

21 | Bandung Super Promo 1 Karyawan

22 | Rumah Baju 1 Karyawan

23 | Queen Fashion 1 Karyawan

24 | Symran Tisya Muslim Store 1 Karyawan

25 | Salsa Busana 1 Karyawan

26 | Diva Collection Tidak memiliki karyawan
27 | Skate Rock Tidak memiliki karyawan
28 | M My MiMit Shop Tidak memiliki karyawan
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29 | Leni Collection 1 Karyawan
30 | Ratu Bilgis Collection 1 Karyawan

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan t 4.5 di kelompokkan jumlah karyawan dari masing-

di bawah Rp1.000.000.000,00 (satt

4.2.6 Status Tempat Usaha
Berdasarkan informasi dari masing-masing pemilik toko pakaian bahwa
tempat usaha responden berstatus milik sendiri dan berstatus sewa, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Rincian Berdasarkan Status Tempat usaha
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Keterangan

Jumlah Persentase (%)

Milik Sendiri

13

dapat dilihat pada tabel berikut

43%

Tabel 4.7
Responden Terhadap Pelatihan Pembukuan
No Keterangan Jumlah Persentase
’ (%)
Pernah mendapatkan pelatihan dalam
1 . - -
bidang pembukuan
9 Tidak pgrnah mendapatkan pelatihan 30 100%
dalam bidang pembukuan
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pemilik usaha toko pakaian

tidak pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan sebanyak 30

responden. Hal ini terjadi karena mereka menganggap bahwa usahanya tergolong

Persentase (%)

1 100%
2 0%
100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa ada 30 responden atau sebesar
100% pengusaha toko pakaian yang sangat membutuhkan sistem pembukuan
dalam mengelola usahanya.

Pengusaha toko pakaian yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai
memerlukan sistem pembukuan dalam usahanya karena pembukuan dapat

membantu mengelola pencatatan keuangan menjadi teratur sehingga mengetahui
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perkembangan usahanya dalam mengukur keberhasilan responden terhadap usaha

toko pakaian.

4.2.9 Responden Yang Mengenal Istilah Akuntansi

responden atau
dengan persentase C ehi ag i > pakaian mengenal

istilah akuntansi ereka-hel ahanya karena masih

QLI N
Berdasarkan hasil pene ulis lakukan terhadap 30 usaha toko
pakaian di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, yang melakukan

pencatatan penerimaan kas sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Pencatatan Penerimaan Kas
No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 Melakukan pencatatan terhadap 100%
penerimaan ka i
, nelakukan penc W 0%
rimaan s L) 000 )

rhadap 30 usaha

toko pakaian d 3 Al den telah melakukan

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 Melakukan pencatatan terhadap 30 100%
pengeluaran kas
5 Tidak melakukan pencatatan 0 0%
pengeluaran kas
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui 30 toko pakaian di Kecamatan

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru sudah melakukan pencatatan terhadap
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pengeluaran kas berguna untuk mengetahui transaksi-transaksi pengeluaran usaha

dan pengeluaran rumah tangga dan terjadilah perhitungan laba rugi dari hasil

penjualan.
4.3.3. Penjuala i aran edit
r i h diperoleh
informa gﬂmw ecara kredit dan
NNES Wiy
beberapa agi ti {{) dapat dilihat
pada tabel
i
No n“" - d ersentase (%)
1 | Mela penjualan secara kredit | 3%
Tida en 0
2| kredit 1%
) Q 100%
Sumber: Data Hasi :
Dari ta ‘ oko pakaian tidak
o L]
melakukan penjua e e en atau sebesar 97%.
Berdasarkan informasi e ari responden yang tidak
melakukan penjualan secara kre responden tidak ingin menanggung

resiko tidak tertagihnya piutang dan pengembalian modal akan terhambat.
Sedangkan pengusaha toko pakaian yang melakukan penjualan secara kredit
sebanyak 1 responden atau dengan persentase 3%. Responden yang melakukan
penjualan secara kredit karena mereka mengkreditkan jualanya kepada orang
terdekat sehingga responden dengan mudah menagih piutangnya. Responden

memberikan jangka waktu kredit di toko pakaiannya selama 2 bulan sebanyak 3
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kali bayar dan responden juga meminta DP awal agar terdapat kepastian dari

pembeli.

Sedangkan untuk pembelian barang dagang secara kredit dapat dilihat

dagang sec

usaha melakukan t i i ai ributor atau toko

tanggapan responden mengetahu tang tetapi para responden hanya
sekedar mengetahui piutang tanpa melakukan pencatatan piutang tersebut. Pemilik
toko pakaian yang melakukan penjualan kredit mereka hanya mencatat di buku
penjualan saat transaksi terja di tanpa melakukan pemisahan pencatatan dibuku
Khusus terkait piutang.

Responden yang tidak melakukan pencatatan piutang sebanyak 30

responden. Menurut informasi saat di wawancarai mereka tidak melakukan
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pencatatan piutang karena masing-masing responden melakukan penjualan secara
tunai dan tidak melakukan penjualan secara kredit kepada customer agar tidak

menanggung resiko yang besar jika piutang tidak tertagih. Kemudian dari 30

mengetahu

menjadikan

pelanggan

bersifat tunai.

4.4. Elemen Laba Rugi
4.4.1. Perhitungan Laba Rugi

Perhitungan laba rugi sangatlah penting dilakukan untuk mengetahui usaha

yang dijalankan mengalami laba atau rugi dan membantu pemilik usaha untuk
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mengevaluasi Kinerja usahanya. Berikut data tabel dari jawaban responden

pemilik toko pakaian tentang melakukan perhitungan laba rugi:

No

Sumber:

Ber |

perhitunga I.
mengetahui
Perhitungan ugi dila
semua pengeluar

Infor
dijalankan san
laba rugi pada us

sederhana sekali. Da

perhitungan laba rugi maka pe

kerugian dari usahanya.

Tabel 4.14
Menghitung Laba R

h rsentase (%)
00%

RBATAS ISLY M 0%

100%

i en melakukan
sal ‘me an laba rugi untuk
atkan ungan atau perbulan.

ikurang dengan

' ﬁh@m@ﬁ dap usaha yang

apkan perhitungan
ang dilakukan sangat
a aha jika tidak melakukan

akan mengetahui keuntungan atau

4.4.2. Perhitungan Pendapatan atau Penjualan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa responden

melakukan pencatatan pendapatan penjualan, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Responden Melakukan Pencatatan Pendapatan Penjualan

No Keterangan

Jumlah

Persentase (%0)

1 | Mencatat Pendapatan penjualan

tabb\\?&

%Rﬁﬁ SLA

100%

0%

Persentase (%)
1 | Setiap hari 19 63%
Sekali dalam sebulan 11 37%
4 | Sekali dalam setahun 0 0%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.16 pemilik usaha yang melakukan periode

perhitungan laba rugi setiap hari sebanyak 19 responden atau dengan persentase
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63% dan melakukan perhitungan sekali dalam sebulan sebanyak 11 responden
dengan persentase 37%. Pemilik usaha tidak ada melakukan perhitungan laba rugi
sekali dalam setahun. Informasi yang diketahui sebagian besar pemilik usaha
melakukan perhitungan laba..rugi setiap..hari dengan..menghitung berapa
pendapatan yang masuk pada hari itu dan langsung dikurangi dengan
pengeluaran-pengeluaran yang.terjadi,pada hari,itu. Sedangkan toko pakaian yang
melakukan perhitungan” sebulan sekali dengan cara menjumlahkan pendapatan
dalam sebulan lalu dikurangkan dengan pengeluaran yang terjadi dalam satu
bulan. Sehingga disimpulkan bahwa sebagian besar pengusaha toko pakaian
belum menerapkan konsep periode waktu, sebaiknya perhitungan laba rugi
dilakukan sekali‘dalam sebulan karena jika perhitungan laba rugi dilakukan sekali
dalam sehari maka yang diperoleh adalah laba kotor.
4.4.4. Responden yang mencatat harga pokok penjualan

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa respon responden
terhadap pencatatan harga pokok penjualan (HPP) pada tabel 4.19 di bawah ini:

Tabel 4.17
Pencatatan harga pokok penjualan

No Keterangan Jumlah Persentase (%)
1 | Mencatat harga pokok penjualan 0 0%
9 Tldf_ilk mencatat harga pokok 30 100%
penjualan
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.17 pemilik usaha di Kecamatan Marpoyan Damai
yang tidak mencatat harga pokok penjualan sebanyak 30 responden dengan

persentase 100%. Para pemilik usaha menganggap bahwa responden membeli
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barang kepada distributor dan tidak memproduksi barang sendiri sehingga tidak
perlu melakukan perhitungan harga pokok penjualan atau hpp dalam menjalankan
usaha. Hal lainnya mereka tidak melakukan perhitungan harga pokok penjualan
karena kurang p iilmu

4.4.5. 2 I

«gﬂmﬂaﬁsm?ﬁl berikut ini
NG Ry
i y»\\ 4I‘

penjabara - g laba rugi

usahanya:

a a er i

No . A _ N_( %) | Jumlah
1 | Beba t - 67% | 100%
2 | Beba 2 23% | 100%
3 | Biaya Afis A 1 6 63% | 100%
4 | Beban gaji - 43% | 100%
5 | Beban k 83% | 100%
6 | Biayakeb 17% | 100%

tangga
7 | Beban penyusu Y 30 100% | 100%
8 | Biaya Lingkungan 0 15 50% 100%
9 Biaya belanja persediaan 3 | 43% 17 5796 | 100%

usaha

Biaya Lain-Lain (Paket JNT,

bayar motor, sumbangan,
10 | angsuran rumah, bayar bank, 17 | 57% 13 43% | 100%

bonus karyawan, tabungan,

infaq, iuran bpjs.

Sumber: Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat komponen biaya dari masing-masing

responden. Pada beban sewa toko terdapat 20 responden tidak melakukan
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perhitungan beban sewa toko dalam perhitungan laba rugi usaha. Karena 20
responden sudah memiliki tempat usaha tidak perlu lagi membayar sewa toko dan
ada juga yang menyewa toko tetapi tidak dimasukkan dalam perhitungan laba rugi
usaha karena mereka membayar.sewa toko _dengan uang pribadi. Lalu pada beban
listrik terdapat 7 responden tidak memperhitungkan beban listrik dalam
perhitungan laba rugi usaha .mereka.-Padahal, beban listrik perlu dimasukkan
dalam perhitungan laba rugi usaha toko pakaian karena banyak menggunakan
lampu dalam tokonya, dari hasil wawancara kepada responden alasannya tidak
melakukan perhitungan beban listrik karena menurut responden listrik sudah
menjadi satu dengan keperluan rumah tangga sehari-hari. Selanjutnya pada biaya
gaji karyawan-terdapat 13 responden yang tidak memperhitungkan laba rugi.
Karena bagi mereka gaji karyawan dapat dibayarkan dari uang pribadi mereka
bukan dari usaha tersebut~dan ada juga tokoipakaian yang tidak memiliki
karyawan. Pada beban konsumsi karyawan terdapat 25 responden yang tidak
perlu diperhitungan dalam laba rugi usaha. Karena bagi pemilik usaha konsumsi
untuk karyawan merupakan bentuk bonus kepada karyawan usahanya.

Penjelasan di atas dapat. disimpulkan bahwa pengusaha toko pakaian
masih menggabungkan antara keuangan pribadi dengan keuangan usaha dalam
perhitungan laba rugi. Hal ini mengakibatkan laporan keuangan yang disajikan
tidak dapat melihatkan hasil usaha yang sebenarnya dan jika biaya keperluan
pribadi sehari-hari dimasukkan ke dalam perhitungan laba rugi akan melihatkan

kerugian yang besar.
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4.4.6. Kegunaan Perhitungan Laba Rugi

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis bahwa sistem

pembukuan yang benar dapat dijadikan sebagai pedoman mengukur keberhasilan

dalam mengemban ang dijalankan ik usaha, berikut hasil

sty e
ol ) TN .'%.‘

a 2rsentase (%)

anya 0 responden. Para
laba rugi usaha sangat
bermanfaat untuk mengukur keberhasilan dan keberlangsungan usaha yang
sedang berjalan dan para responden akan mengetahui usaha mereka mengalami

kerugian maka bisa diperbaiki di masa yang akan datang.
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4.5. Elemen Laporan Posisi Keuangan
4.5.1 Tanggapan Responden Terhadap Pemegang Keuangan Usaha
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat informasi

dari responden bahwa yz mega 13 s k an masing-masing

Q)

9

S\

Kemudian untuk respo idak menggunakan tenaga kasir
berjumlah 26 responden atau 87%, dapat dilihat bahwa rata-rata pemilik usaha
tidak menggunakan tenaga kasir karena usaha yang dijalankan masih kecil dan
para pengusaha toko pakaian tersebut langsung ambil ahli dalam memegang
semua yang berhubungan dengan bidang keuangan dan pencatatan keuangan

lainnya.
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4.5.2. Pencatatan Persediaan
Persediaan merupakan beberapa produk yang nantinya akan dijual dalam

aktivitas penjualan usaha. Persediaan seharusnya dilakukan pencatatan persediaan

untuk mengetahui iaan encatatan terhadap
persedi i alam buku
catatan. 4 W'SM% isa mengetahui
Q 2
jumlah s ia g‘(s g dilakukan
responden r at dilihat pada
tabel 4.21 s k
Tabe 421‘
u Per an Pe
No rangan S ersentase (%0)
Mela ata 0
1 nerse r 3 10%
Tidak £ . 0
2 terhadap pe ANB R 0%
100%
Sumber: Data H
o L]
Berdasarkan g melakukan terhadap
persediaan berjumlah 3 re 9 udian untuk responden yang

tidak melakukan pencatatan terhadap persediaan berjumlah 27 responden atau
90%. Resiko yang akan tejadi jika pencatatan persediaan tidak dilakukan akan
beresiko kehilangan barang tinggi dan tidak mengetahui jumlah sisa produk yang

tersedia.
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4.5.3. Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam keadaan siap

dipakai atau dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan,

ersentase (%)

1 100%
2 0%
100%

Damai Kota Pekanbart Q ) miliki aset tetap terdapat
< ‘\\‘-f"

keseluruhan responden yang atap berjumlah 30 responden dengan

persentase 100%. Aset tetap yang dimilik responden sebagai berikut:
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Tabel 4.23
Aset Tetap Yang Dimiliki Responden

=z
o

Keterangan Ya % Tidak % Jumlah

4 13% 26 86% 100%

Komputer

100%

100%

100%

100%

100%

100%

O IN[OlO B WIN|F

100%

Tabel 4.24
Responden yang Mencatat Aset Tetap
No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 | Melakukan pencatatan aset tetap 0 0%
9 Tidak melakukan pencatatan aset 30 100%
tetap
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Hasil Olahan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

70

Berdasarkan tabel 4.24 dijelaskan bahwa seluruh pemilik toko pakaian

yang tidak melakukan pencatatan terhadap aset tetap berjumlah 30 pemilik usaha

dengan persentase 100%. Selain itu, diketahui tidak ada pemilik usaha yang

ersentase (%0)

0%

100%

100%

dapat pengusaha

toko pakaian ya ﬁi % ereka miliki. Data

memiliki umur dan manfaat yang diperhatikan untuk kelangsungan usaha
yang dikelola nantinya. Alasan pemilik usaha toko pakaian tidak mencatat

penyusutan aset karena tidak memiliki pengetahuan tentang penyusutan aset tetap.
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4.6. Elemen Laporan Perubahan Ekuitas

4.6.1 Responden Terhadap Pencatatan Modal Usaha

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap 30 usaha toko

pakaian di Kecan , yang melakukan

S Nyt .

0
z

v
No "f 2rsentase (%)
13%
87%
100%

kan pencatatan

pencatatan terhadap modal usaha mereka hanya berfokus kepada penjualan dan
untung pada saat itu saja.

4.6.2. Perlakuan Terhadap Pengeluaran Pribadi (Prive)

Pada hasil penelitian diketahui bahwa respon responen terhadap perlakuan
pengeluaran pribadi toko pakaian di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

dapat diamati pada tabel 4.27 berikut:
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Tabel 4.27
Responden Terhadap Pengeluaran Pribadi

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
0%

100%

engeluaran pribadi.
pribadi dan

biaya yang ada

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 Prive dicatat sebagai pengurangan 0 0%
modal
Prive dicatat sebagai pengurangan 0
2 pendapatan 30 100%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Hasil Olahan
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Berdasarkan tabel 4.28 bahwa sebagian besar usaha toko pakaian di
Kecamatan Marpoyan Damai melakukan pencatatan terhadap prive, dicatat

sebagai pengurangan pendapatan. Karena konsep dasar yang sebenarnya prive itu

pencatatan

Berdasarka

AL Ran ey

Kecamatan

usaha. Hal

sumbangan, angsuran rumah, bayar bank, bonus karyawan, tabungan, infaq dan
iuran BPJS). Pemilik toko pakaian beranggapan bahwa tidak perlu adanya
pencatatan pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi untuk
melihat perkembangan usaha yang mereka jalankan. Seharusnya responden

melakukan pemisahan terhadap keuangan pribadi dan keuangan usaha agar tidak

terjadinya kekeliruan terhadap perhitungan laba rugi usaha.
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Hal ini dapat mengakibatkan beban menjadi lebih besar karena biaya-biaya
non usaha dimasukkan sebagai perhitungan dalam laba rugi sehingga
menghasilkan laba yang terlalu rendah. Maka sangat diperlukan adanya pelatihan
pembukuan kepada masing-masing responden-agar usaha yang dijalankan dapat
berjalan-dengan lancar dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan usaha toko pakaian.

4.7.2. Konsep Kelangsungan Usaha

Konsep kelangsungan usaha merupakan mengasumsikan suatu usaha akan
terus berlanjut. hingga waktu yang tidak ditentukan dan diharapkan dapat
beroperasi, menghasilkan keuntungan periode waktu yang tidak terbatas. Sebab
konsep kelangsungan usaha mengasumsikan bahwa mampu- mempertahankan
kegiatan usahanya dalam jangka panjang dan tidak untuk dilikuidasi dalam jangka
pendek. Berdasarkan pada stabel 4.24 dan tabel+4.25 diketahui bahwa dari 30
pemilik usaha toko pakaian dengan persentase 100% tidak melakukan pencatatan
aset tetap dan tidak menghitung penyusutan aset tetap tersebut. Dampak yang
terjadi apabila responden tidak melakukan pencatatan atas aset tetap dan tidak
menghitung penyusutan aset tetap. maka responden tidak dapat mengetahui berapa
harga perolehan dan penyusutan dari aset tetap tersebut yang nantinya akan
disajikan dalam laporan keuangan. Seharusnya pemilik usaha toko pakaian lebih
memahami dan menerapkan kelangsungan usaha dengan melakukan pencatatan
dan mneghitung penyusutan aset tetap yang dimiliki masing-masing responden

agar usaha yang mereka miliki berjalan dengan lancar. Hal ini disimpulkan bahwa
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pemilik usaha toko pakaian di Kecamatan Marpoyan Kota Pekanbaru belum

menerapkan konsep kelangsungan usaha.

4.7.3. Konsep Periode Waktu

responden a ebess - i melak atata a/rugi sekali dalam

sebulan. Da

sekali. i ‘Q emilik toko pakaian sangat
sederhana yaitu dengan . uruhan penerimaan kas dan
pengeluaran kas lalu total penerimaan dikurangi dengan total pengeluaran kas
pada periode yang sama.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan usaha toko pakaian belum
menerapkan konsep periode waktu karena mereka masih membuat pencatatan

yang sangat sederhana dan tida lengkap.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

76

4.7.4. Konsep Penandingan

Konsep penandingan merupakan suatu konsep akuntansi yang

membandingkan pendapatan dan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk

yaitu dasar kas dan dasar akrual. Dasar kas adalah suatu metode yang
menandingkan antara pendapatan dan biaya, di mana pendapatan dilaporkan pada
saat uang telah diterima dan biaya dilaporkan pada saat uang telah dibayarkan.
Sedangkan dasar akrual adalah metode yang menandingkan antara pendapatan dan

biaya, di mana pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan biaya
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dilaporkan pada saat biaya tersebut diperlukan untuk menghasilkan pendapatan

usaha.

Berdasarkan hasil penelitian dan survey lapangan pada tabel 4.10 tentang

tidak ada yang

pencatatan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan dan

dikemukakan pada elumnya tentang_ané erapan akuntansi pada
usaha toke alan d an Marpoy: a a Peka maka pada
bab ini saran yang
Kiranya pagi pengusaha
toko paka an dan saran
sebagai ber
5.1. Simpu
1. Konsep dasar Ata _' digunakan o aha toko pakaian di

Kecamatz ) a ah d: ) al ini dibuktikan

konsep kesatuan usaha. Hal ini terjadi karena beberapa para pengusaha toko
pakaian tidak memisahkan sama sekali antara keuangan usaha dengan
keuangan rumah tangga.

3. Pengusaha toko pakaian di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

belum melakukan konsep kelangsungan usaha (going concern) dengan

78
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maksimal pada usaha yang dikelola. Karena pemilik usaha toko pakaian tidak

melakukan pencatatan aset tetap dan tidak melakukan perhitungan penyusutan

pada aset tetap.

oyan Damai belum

‘ ‘hm““ .@9 jan sebagian

1. : arpc Damai Kota Pekanbaru

konsep dasar akrual melakukan pencatatan saat transaksi terjadi tanpa harus
melihat kas sudah diterima atau dikeluarkan dalam akuntansi.

2. Sebaiknya pengelola usaha toko pakaian di Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru membuat pencatatan sesuai dengan konsep dasar akuntansi yaitu

konsep kesatuan usaha agar memisahkan pencatatan keuangan usaha dengan
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keuangan pribadi, untuk memudahkan pemilik usaha mengambil kebijakan
pada periode keuangan berikutnya.

3. Seharusnya usaha pakaian menerapkan konsep kelangsungan usaha dengan
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